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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama di Kampung Pancasila yang berada desa Gaprang Kecamatan 

Kanigoro Kabupaten Blitar dengan melaksanakan kegiatan- kegiatan 

keagamaan dan kemasyarakatan yang didasari nilai-nilai moderasi, seperti : 

tawassut (jalan tengah), tawazun (keseimbangan), i’tidal (adil), tasamuh 

(toleransi), al-musawah (persamaan), tarahum (persaudaraan) dan lain-lain 

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai moderasi 

beragama di Kampung Pancasila yang berada desa Gaprang Kecamatan 

Kanigoro Kabupaten Blitar dengan menyadarkan diri dan diinternal pada kaum 

muslimin sendiri untuk saling menngenal di lingkungan bahwa hidap di 

lingkungan  Kampung Pancasila ini bersama  mereka yang beraneka ragam 

latar belakang, agama, pendidikan dan lain-lain. Tidak hanya Islam yang ada 

di lingkungan oleh sebab itu perlu menerapkan nilai tawasut, menghormati, 

menghargai, tolong-menolong agar masyarakat di Kampung Pancasila tetap 

rukun. Penanaman nilai-nilai ini disampaikan melalui pengajian yang 

disampaikan guru PAI selaku penceramah. Selain itu penanaman nilai-nilai 

moderasi bisa terwujud melalui kegiatan lingkungan dalam hajatan, pembinaan 

remaja musholla, maupuin dalam kegiatan bermasyarakat semisal 

memperbaiki tempat ibadah, baik itu memperbaiki musholla itu sendiri, pura 

maupun masjid dan gereja. Kegiatan gotong-royong dan kebersamaan ini juga 
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terwujud berupa bersih ingkungan dan bersih desa. 

3. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan nilai-nilai moderasi 

beragama di Kampung Pancasila yang berada desa Gaprang Kecamatan 

Kanigoro Kabupaten Blitar dengan meningkatkan nilai kebangsaan dan 

nasionalisme melalui kegiatan upacara bendera yang dilaksanakan oleh seluruh 

umat beragama, baik umat muslim, kristiani, maupun umat Hindu yang ada di 

Kampung Pancasiila. Selain itu masyarakat Kampung Pancasila mengadakan 

kegiatan doa bersama yang dilaksanakan pada malam hari sebelum upacara 

yang disebut malam tirakatan yang mana doa tersebut dipimpin oleh pemuka 

lintas agama dan diikuti oleh semua warga kampung yang beragam agama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada tokoh agama  

Mengkoordinasikan program ke depan dengan aparat desa dan lembaga 

sekolah atau madrasah  

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam 

Mensosialisasikan pengalaman di masyarakat untuk di implementasikan di 

madrasah dan mentransformasikan ke dalam kurikulum lembaga 

3. Kepada Aparat Pemerintah Desa 

Menanggapi segala bentuk inspirasi warga dan tokoh untuk perkembangan 

Kampung Pancasila 
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4. Kepada penelitian yang akan datang 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti seperti topik penelitian ini, maka 

penelitian ini dapat dijadikan referensi. Namun, peneliti lain diharapkan 

agar melihat sisi kelemahan dari penelitian ini, sehingga peneliti lain dapat 

mengevaluasi atau perbaikan 
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